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Abstract

Credit cooperatives or credit unions have a very large role in the welfare of the community, development
and helping the growth of the Indonesian economy. One of them is by doing credit loan services provided by
cooperatives to its members. Lantang Tipo Credit Cooperative Sanggau Branch Olffice is one of the credit
cooperatives which is engaged in savings and loan services and services for members who wish to apply for
loans. In lending this still uses manual calculations in lending decisions, therefore a decision support system is
needed that can help in handling a decision to choose a better decision. One problem that can be resolved with
the decision support system is the provision of credit loans using the Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) method. The results of the calculation of this decision support system are based on the criteria set by
the Lantang Tipo Credit Union Cooperative, Sanggau Branch Office to provide a decision on the feasibility of
loan lending and present a report on the decision on loan lending to members who apply for loan loans.The
conclusion obtained from the analysis is that this decision support application can help the Lantang Tipo Credit
Cooperative of the Sanggau Branch Office in giving decisions on the acceptance or rejection of loan loans to
members
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Abstrak

Koperasi Kredit atau Credit Union memiliki peran yang sangat besar terhadap kesejahteraan masyarakat,
pembangunan dan membantu pertumbuhan perekonomian Indonesia. Salah satunya yaitu dengan melakukan jasa
pinjaman kredit yang diberikan oleh koperasi kepada anggotanya. Koperasi Kredit Lantang Tipo Kantor Cabang
Sanggau adalah salah satu koperasi kredit yang berrgerak di bidang jasa simpan pinjam dan memberikan jasa
pinjaman kepada anggota yang ingin mengajukan pinjaman. Pada pemberian pinjaman ini masih menggunakan
perhitungan manual dalam keputusan pemberian kredit, oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem penunjang
keputusan yang bisa membantu dalam menangani suatu keputusan untuk memilih keputusan yang lebih baik.
Salah satu masalah yang dapat diselesaikan dengan sistem penunjang keputusan adalah pemberian pinjaman
kredit dengan menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART). Hasil perhitungan
sistem penunjang keputusan ini berdasarkan pada kriteria — kriteria yang telah ditetapkan oleh Koperasi Kredit
Lantang Tipo Kantor Cabang Sanggau untuk memberikan keputusan kelayakan pemberian kredit pinjaman dan
menyajikan laporan hasil keputusan pemberian kredit pinjaman kepada anggota yang mengajukan kredit
pinjaman. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis adalah aplikasi penunjang keputusan ini dapat
membantu Koperasi Kredit Lantang Tipo Kantor Cabang Sanggau dalam memberikan keputusan penerimaan
atau penolakan kredit pinjaman kepada anggota.

Kata Kunci: Sistem, Penunjang, Keputusan, Kredit, Pemberian Pinjaman

1. PENDAHULUAN

Koperasi Kredit atau Credit Union (CU) merupakan sebuah lembaga koperasi yang berdiri sendiri dengan
kegiatan usaha yang bergerak dibidang jasa simpan pinjam dan dikelola oleh anggotanya sendiri dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan anggota. Pada perkembangan teknologi yang pesat saat ini, tingkat ketertarikan
masyarakat yang tinggi terhadap berbagai produk — produk dan tingkat pelayanan koperasi yang ditawarkan
menyebabkan berbagai koperasi untuk bersaing secara kompetitif. Perusahaan dengan koperasi sangatlah
berbeda, hal ini banyak masyarakat yang memiliki persepsi bahwa perusahaan sama dengan koperasi. Jika dilihat
dari yang dari salah satu perbedaan prinsip tujuan umum yang ada pada perusahaan dengan koperasi yaitu
dimana pada perusahaan menghasilkan barang dan jasa, sedangkan pada kopeasi membantu menyejahterakan

anggota.
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Koperasi Kredit CU Lantang Tipo Kantor Cabang Sanggau adalah salah satu koperasi yang bergerak di
simpan pinjam. Oleh karena itu, koperasi harus mampu memikirkan strategi yang tepat untuk meningkatkan
ketertarikan dan kepercayaan masyarakat terhadap koperasi dengan melakukan pembaharuan produk,
meningkatkan pelayanan dan pengelolaan yang baik. Perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam suatu
koperasi harus dapat dimonitor oleh pimpinan koperasi dan memiliki informasi yang efektif, relevan, tepat waktu
dan dapat dipercaya. Informasi merupakan hal yang sangat berharga dalam mengambil kebijakan. Disisi lain,
proses pengolahan data masih menggunakan program yang masih bersifat sistem informasi saja yang hanya
dapat mengolah data peminjam, dan untuk pembuatan keputusan kelayakan sering terjadi keterlambatan. Oleh
karena itu dibutuhkan suatu sistem penunjang keputusan untuk kelayakan pemberian kredit pinjaman.

Langkah yang diambil pengambilan keputusan yaitu dengan melakukan penggabungan beberapa teknik
pengambilan keputusan dari perangkat keras, perangkat lunak dan proses keputusan tersebut untuk menghasilkan
sistem penunjang keputusan (SPK) yang memungkinkan pengguna untuk melakukan pengambilan keputusan
dengan lebih cepat dan akurat. Kredit Koperasi menetapkan kebijakan dalam pemberian kredit antara lain
menetapkan standard untuk menerima atau menolak resiko kredit dengan menentukan siapa yang berhak
menerima kredit dari prinsip yaitu SC (Charakter, Capacity, Capital, Collateral, Condition) dan 7P (Personality,
Party, Purpose, Prospect, Payment, Profitability, Protection). Maka untuk membantu perusahaan dalam
menghadapi masalah tersebut, akan dibangun Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Pinjaman dengan
metode Simple Mutie Attribut Rating Technique (SMART) yang bisa mempermudah dan mengambil keputusan
sesuai bobot dan kriteria dalam keputusan pemberian kredit pinjaman pada anggota oleh Koperasi Kredit CU
Lantang Tipo Kantor Cabang Sanggau.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Data

Data adalah fakta-fakta tentang segala sesuatu di dunia nyata yang dapat direkam dan disimpan pada
media komputer”. Data adalah suatu penjelasan, keterangan maupun sesuatu yang memiliki nilai/harga bagi
seseorang yang kemudian dijadikan sebagai masukan bagi sistem informasi'”’.
2.2 Informasi

Informasi adalah data yang telah diklasifikasi atau diolah atau diinterpretasi untuk digunakan dalam
proses pengambilan keputusan''®. Informasi adalah hasil proses atau hasil olahan data, meliputi hasil gabungan,
analisis, penyimpulan, dan pengolahan sistem informasi komputerisasi®®..
2.3 Sistem

Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisir,
saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu''®. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau
melakukan sasaran yang tertentu'),
2.4 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
diperlukan''”. Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi
dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan"’.
2.5 Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru'®. Perancangan
sistem adalah hasil dari tahapan analisis, yaitu model analisis. Perancangan sistem adalah hasil dari tahapan
analisis, yaitu model analisis. Model analisis sesungguhnya menyediakan rincian pemahaman tentang spesifikasi
kebutuhan pengguna'®.
2.5.1 Perancangan Masukan

Perancangan input merupakan salah satu bagian yang paling penting dalam pembuatan program aplikasi,
karena melalui form ini pemakai akan berinteraksi dengan komputer''®!. Perancangan Input merupakan gambaran
dari proses pemasukan datal®").
2.5.2 Perancangan Keluaran

Perancangan oufput merupakan salah satu hal yang cukup penting, karena digunakan untuk menjawab
kebutuhan pemakai untuk bentuk-bentuk informasi yang digunakan!'®. Perancangan ouspur secara umum
dimaksudkan untuk menentukan kebutuhan ouput pada sistem baru?"l.
2.5.3 Perancangan Basis Data

Basis data dapat didefinisikan sebagai himpunan kelompok data yang saling berhubungan yang
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah'. Basis data
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sebagai koleksi dari data-data yang terorganisasi sedemikian rupa sehingga data mudah disimpan dan
dimanipulasi (diperbaharui, dicari, diolah dengan perhitungan-perhitungan tertentu, serta dihapus)?.
2.6 Aplikasi

Aplikasi adalah kumpulan perintah program yang dibuat untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu
(khusus)!". Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu perangkat komputer, instruksi (instructiom) atau pernyataan
(statement) yang disusun hingga sedemikian rupa komputer dapat memproses masukkan (input) menjadi
keluaran (output) "',

2.7 Normalisasi

Normalisasi adalah suatu teknik untuk menghasilkan kumpulan relasi dengan properti yang diinginkan
untuk mengetahui kebutuhan data dalam organisasi. Tujuan dari normalisasi adalah untuk menghilangkan
kerangkapan data, untuk mengurangi kompleksitas dan untuk mempermudah modifikasi data. Unnormalized
Form (UNF) adalah tabel yang berisi satu atau lebih repeating group[zo]. Normalisasi adalah langkah yang sangat
penting untuk mendapatkan relasi-relasi yang baik, ditinjau dari segi efisiensi penggunaan ruang, efisiensi dan
efektivitas pembaruan (penambahan, penghapusan, serta modifikasi) serta kemudahan untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan pada proses permohonan (query)™".
2.8 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan dan yang pemanipulasi data. Sistem ini digunakan untuk membantu mengambil keputusan dalam
situasi yang semi terstruktur dan tak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat!'”. Sistem pendukung keputusan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga
komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara pengguna
dan komponen sistem pendukung keputusan lainnya), sistem pengetahuan (respotori pengetahuan domain
masalah yang ada pada sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai sebagai prosedur), dan
sistem pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapasitas
manipulasi umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan!”.

2.9 Kredit

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kredit sering
diartikan memperoleh barang dengan membayar cicilan atau angsuran dikemudian hari atau memperoleh
pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan dengan cara cicilan atau angsuran sesuai perjanjian'**,

2.10 Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)

Metode pembobotan SMART merupakan metode pendukung keputusan yang paling sederhana. Dalam
metode ini dilihat beberapa parameter yang menjadi penentu keputusan tersebut. Parameter tersebut mempunyai
range nilai dan bobot yang berbeda-beda. Nilai tersebut nantinya akan menjadi penentu keputusan yang
diambil*”. SMART merupakan metode dalam pengambilan keputusan multiatribut. Teknik pengambilan
keputusan multiatribut ini digunakan untuk mendukung pembuat keputusan dalam memilih beberapa alternatif.
Setiap pembuat keputusan harus memiliki sebuah alternatif yang sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Setiap
alternatif terdiri dari sekumpulan atribut dan setiap atribut mempunyai nilai-nilai. Nilai ini dirata-rata dengan
skala tertentu. Setiap atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa penting suatu atribut
dibandingkan dengan atribut lain. Pembobotan dan pemberian peringkat ini digunakan untuk menilai setiap
alternatif agar diperoleh alternatif terbaik!'.

Berikut Model yang digunakan SMART:

u(a) = Z;’;l wiwi(a) i=1,2,...m

Keterangan:

w;= nilai pembobotan kriteria ke-j

u;(a;) = nilai utility kriteria ke-i

Adapun Teknik dalam metode SMART yaitu :

a. Menentukan jumlah kriteria

b. Menentukan persentase bobot kriteria. (Untuk penentuan bobot kriteria, menggunakan rumus dari
pembobotan ROC (Rank Order Centroid), pemberian bobot pada setiap kriteria dilakukan sesuai dengan
ranking yang dinilai berdasarkan tingkat prioritas. Biasanya dibentuk dengan per nyataan “Kriteria 1 lebih
penting dari kriteria 2, yang lebih penting dari kriteria 3” dan seterusnya hingga kriteria ke n, ditulis,
kemudian normalisasi.
JikaCr1>Cr2>Cr3>...>Crn
Maka W1>W2>W3>...>Wn
Selanjutnya, jika k merupakan banyaknya kriteria, maka
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Keterangan :

wj :bobot suatu kriteria

>wj : total bobot semua kriteria
c. Memberikan nilai kriteria untuk setiap alternatif.
d. Hitung nilai utility untuk setiap subkriteria masing-masing.

u (@) = 100% (Cmax — Cout i)
e * (cmax—Cmin)

Keterangan :

u; (a;) = nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria ke-1
Cmax : nilai kriteria maksimal

Cmin : nilai kriteria minimal

Cout i :nilai kriteria ke-i

Dalam beberapa kasus, pemberian nilai utility juga dihitung dengan menggunakan pembobotan ROC (Rank
Order Centroid)
e. Hitung nilai akhir masing-masing dengan menggunakan rumus dari metode SMART.

u(a;) = 271:1 wiwi(a;)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perancangan Sistem Aplikasi Usulan

Aplikasi pendukung keputusan pemberian kredit pinjaman pada Koperasi Kredit CU Lantang Tipo
Kantor Sanggau dengan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) merupakan aplikasi yang
digunakan untuk membantu dalam menentukan kelayakan pemberian pinjaman kredit yang efisien, dengan
menentukan kriteria-kriteria yang berlaku pada aturan perusahaan. Pada aturan tersebut nantinya akan dilakukan
pemberian pembobotan dan nilai dari suatu kriteria sesuai dengan prinsip kerja metode SMART. Sehingga,
hasilnya akan memberikan hasil kelayakan dari pembobotan dan nilai kriteria. Contoh yang diambil merupakan
bukan data sebenarnya dan hanya simulasi untuk melihat proses hasil perhitungan. Contoh penerapan metode
SMART misalnya pada Credit Union yang memberikan pemberian kredit pinjaman terhadap anggota yang
mengajukan pinjaman. Untuk menilai hasil perhitungan anggota secara menyeluruh diperlukan penilaian dan
pembobotan dari beberapa kriteria, misalnya jumlah simpanan anggota, karakter anggota, riwayat kredit anggota,
agunan anggota, dan lain sebagainya.

Metode SMART memberikan hasil penilaian terhadap setiap kriteria dimana bobot dan nilai dari suatu
kriteria akan diurutkan berdasarkan kriteria satu lebih penting dari kriteria kedua, kriteria kedua lebih penting
dari kriteria ketiga, kriteria ketiga lebih penting dari kriteria keempat dan seterusnya.

Berikut adalah cara kerja metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) pada aplikasi pemberian

kredit:

a. Pada saat user mengisi data anggota, kemudian mengklik tombol simpan maka data tersebut akan disimpan
ke database.

b. Kriteria yang sudah tersedia, akan dilakukan penjumlahan dari keseluruhan kriteria yang akan menjadi hasil
akhir untuk menentukan kelayakan pemberian pinjaman dari anggota.

c. Data lapangan dari tim kredit Koperasi Kredit CU Lantang Tipo Kantor Cabang Sanggau juga akan
dimasukkan sebagai data pinjaman dalam bentuk barang jaminan atau agunan dan dimana data tersebut akan
digunakan untuk pembobotan.

d. Hasil Hitung akan dibuat dalam bentuk laporan yang dapat dilihat dan dicetak untuk kelayakan pemberian
kredit pinjaman.
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Berikut akan dijelaskan contoh kasus sederhana dengan penyelesaian menggunakan metode Simple Multi
Attribute Rating Technique untuk kelayakan pemberian kredit pinjaman pada Koperasi Kredit CU Lantang Tipo
Metode SMART memberikan penilaian terhadap setiap kriteria dimana bobot kriteria akan diurutkan
berdasarkan kriteria satu lebih penting dari kriteria kedua, kriteria kedua lebih penting dari kriteria ketiga dan
seterusnya.

a. Merumuskan masalah yaitu kelayakan pemberian kredit pinjaman

b. Menentukan kriteria yang digunakan dalam kelayakan pemberian kredit pinjaman.
c. Menentukan alternatif personel yang layak untuk masuk ke tahap perhitungan (i).

d. Menentukan peringkat untuk masing-masing kriteria. Disini diambil contoh 3 orang.

Tabel 1. Normalisasi Bobot Kriteria Anggota

No Kriteria Normalisasi (Wj / ZWj) Hasil Normalisasi Bobot
k1 | Jumlah Saldo 25,9/100 0,259
k2 | Pendapatan Anggota 17,5/100 0,175
k3 | Jumlah Pinjaman 13,4/100 0,132
k4 | Bentuk Agunan 10,6/100 0,106
k5 | Jangka Waktu Bayar 8,5/100 0,085
k6 | Pekerjaan Anggota 6,8/100 0,068
k7 | Kepribadian Anggota 5,4/100 0,054
k8 | Tujuan Kredit 4,3/100 0,043
k9 | Kemampuan Anggota Membayar 3,2/100 0,032
k10 | Golongan Anggota 2,3/100 0,023
k11 | Prospek atau Peluang Anggota 1,5/100 0,015
k12 | Jaminan Asuransi 0,7/100 0,007

Pada tabel normalisasi kriteria di atas telah ditentukan besaran bobot dari setiap kriteria yang ada sesuai
dengan rumus penentuan besaran bobot. Untuk kriteria yang ada sebelumnya sudah dilakukan pembobotan
kriteria berdasarkan urutan kepentingan dengan teknik Rank Of Centroid. Langkah untuk mencari besaran bobot
suatu kriteria yaitu bobot dibagi jumlah bobot (Wj / 2Wj ). Misal: kl = (Wj / XWj ) maka k1 = 25,9/100 =
0,259, k2 = (Wj / XWj ) maka k2 = 17,5/100 = 0,175, k3 = (Wj / >Wj ) maka k3 = 13,4/100 = 0,134 dan
seterusnya. Hasil dari normalisasi pembobotan tersebut akan dijadikan besaran bobot suatu kriteria.

Tabel 2. Contoh Nilai Utility pada Kriteria

Nilai Utility
No Kriteria Anggota Normalisasi
Andi
k1. Jumlah Saldo 75 0,259
k2. Pendapatan Anggota 75 0,175
k3. Jumlah Pinjaman 50 0,132
k4. Bentuk Agunan 50 0,106
kS. Jangka Waktu Bayar 75 0,085
ko. Pekerjaan Anggota 75 0,068
k7. Kepribadian Anggota 50 0,054
k8. Tujuan Kredit 50 0,043
k9. Kemampuan Anggota 100 0,032
Membayar Angsuran
k10. | Golongan Anggota 100 0,023
k1l Prospek atau Peluang Anggota 75 0,015
k12 Jaminan Asuransi 50 0,007

Pada Contoh Nilai Utility Kriteria diatas,tahap selanjutnya yaitu memberikan nilai utility kepada setiap
alternatife berdasarkan setiap kriteria. Untuk nilai utility, sebelumnya sudah ditentukan dengan range nilai 100
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yaitu Sangat Baik (80-100), 75 yaitu Baik (70-79), 50 yaitu Cukup Baik (60-69), 25 yaitu Kurang Baik (50-59)
dan nilai terendah O yaitu Sangat Kurang (0 - 49). Nilai 0 adalah nilai Minimum dan 100 adalah nilai
Maksimum.

Hasil Perkalian Normalisasi dan Utility ( u;(ap) )
Jumlah Saldo Andi = 75(0,259) = 19,425
Pendapatan Anggota Andi =75(0,175) = 13,125
Jumlah Pinjaman Andi = 50(0,134) = 6,7

Bentuk Agunan Andi = 50(0,106) = 5,3

Jangka Waktu Bayar Andi = 75(0,085) = 6,375
Pekerjaan Anggota Andi= 75(0,068) = 5,1
Kepribadian Anggota Andi = 50(0,054) = 2,7
Tujuan Kredit Andi = 50(0,043) = 2,15
Kemampuan Membayar Angsuran Andi = 100(0,032) = 3,2
Golongan Anggota Andi = 75(0,023) = 1,725
Prospek Anggota Andi = 75(0,015) = 1,125
Jaminan Asuransi Andi = 50(0,007) = 0,35

Maka, Hasil masing — masing kriteria pada tiap alternatife akan ditambahkan terus hingga kriteria akhir.
Setelah itu didapatkan total hasil dari seluruh kriteria yang telah dihitung. Berikut hasil seluruh perhitungan pada
kriteria anggota dan kriteria pinjaman :

Hasil Keseluruhan Nilai Kriteria :
Andi = (19,425 + 13,125+ 6,7+ 53 + 6,375+ 5,1 +2,7+2,15+ 3,2 + 1,725+ 1,125 + 0,35) = 67,275 ( Layak)

Tabel 3. Hasil Penilaian terhadap Kriteria

Nilai

No Nama Kriteria Kelayakan
1 Andi 67,275 Layak

3.2 Perancangan Diagram Unified Modeling Language (UML)
3.2.1 Diagram Use Case

Pada diagram use case di bawah menunjukkan ketika user mengakses ke dalam aplikasi, maka aplikasi
akan menampilkan menu utama dan terdapat sub-sub menu diantaranya login aplikasi, data anggota, hitung hasil
kelayakan, edit kriteria dan mencetak laporan.

System

<<mdude>> data anggota — i
~EET e TG anggota
user -fa’- . xs:_n_qu_qe_ >>
‘.. :

< <indude>>

'; <<indude>>"

< <extend SN

< <|ndude >>
laporan
hasil keputusan

Gambar 1. Diagram Use Case

e

Diagram Use Case pada gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pada saat user mengakses menu Data Anggota, aplikasi akan menampilkan form isi data anggota seperti
data Kartu Tanda Penduduk, Kartu Keluarga, nomor rekening listrik, bukti slip gaji dan data survei pada
anggota yang telah dilakukan survei lapangan. Dalam form ini user juga dapat mengedit data anggota jika
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diperlukan, mengahapus data anggota jika tidak diperlukan dan tombol bersihkan untuk membersihkan text
input-an apabila ada kesalahan dalam mengetik inputan data anggota.

b. Pada saat user mengakses menu Hitung Kelayakan, aplikasi akan menampilkan form menu Hitung yang akan
digunakan untuk menghitung nilai atau bobot dari keseluruhan kriteria. Ketika selesai menghitung, terdapat
sub menu Detail untuk menampilkan keseluruhan hitungan dari form tersebut secara lebih rinci, dan tombol
Simpan untuk menyimpan hasil hitungan kedalam database.

c. Pada menu Edit Kriteria, digunakan user untuk mengubah kriteria yang sudah ditentukan oleh perusahaan
dalam memberikan kelayakan kredit pinjaman. Ketika kriteria yang sudah diubah, dan mengklik tombol
Simpan maka data kriteria akan disimpan kedalam database.

d. Pada saat user mengakses menu Laporan, aplikasi akan menampilkan form yang digunakan untuk mencetak
laporan dari data yang disimpan dari hasil perhitungan kelayakan pemberian dengan metode SMART dengan
mengklik salah satu data anggota yang ada pada datagrid , kemudian klik tombol Cetak.

3.2.2 Diagram Aktivitas

3.2.2.1 Diagram Aktivitas Hitung Hasil Kelayakan

user sistem

(masuk menu proses hitung>_ s menu ditampilkan )

(mengisi kriteria sesuai penilaian)r

( mengklik tombol hitung >_ %Cmelakukan proses perhitungan)

{ mengkiik tombol detail }

form detail ditampilkan

Gambar 2. Diagram Aktivitas Hitung Hasil Kelayakan Kredit

Pada gambar diatas, menunjukkan user terlebih dahulu mengakses menu Hitung Kelayakan dan aplikasi
akan menampilkan form untuk mengisi nilai kriteria. Setelah user selesai memberi nilai pada setiap kriteria,
selanjutnya mengklik tombol hitung dan aplikasi akan menampilkan hasil dari hitungan kemudian menampilkan
Jform Detail untuk melihat hasil hitungan yang lebih rinci.

3.2.2.2 Diagram Aktivitas Aktivitas Data Anggota

user sistem

(mengalses menu data anggota)_ %(menampilkan menu data anggota)

( mengisi data anggota }

( kiik tombol simpan )_ _)< data anggota tersimpan )

Gambar 3. Diagram Aktivitas Data Anggota
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Pada gambar diatas, menjelaskan tentang aktivitas ketika user mengakses menu Data Anggota. Kemudian
mengisi data anggota dan mengklik tombol simpan untuk menyimpan data anggota. Pada form data anggota
dibagi menjadi dua bagian yaitu data personal dan data survei. Pada data personal, user mengisi data anggota
sesuai dengan kelengkapan berkas seperti KTP dan buku tabungan. Sedangkan pada data survei, anggota dapat
mengisi data anggota sesuai dengan hasil survei internal dan survei lapangan yang dilakukan oleh kredit
lapangan. Kemudian menyimpan data tersebut saat menekan tombol simpan.

3.2.3  Diagram Sekuensial

.

: user
1 : mengakses menu perhitungan() !

menu utama sub menu hitung

‘ form detail

2 : masuk ke menu hitun '

.................................................

3 : tampil menu perhitungan;

14 isi niai kriteria)

T 5: proses perhitungan() !

T 6 hasil perhitungan()

it — s
i 7:menerima hasi perhitungan ! '

9 : simpan hasil perhitungan

8: klk tombol Simpan() ¢ 10 : data ter 0
: + data tersimpan

2 e e L ATy LI
i : 11: konfirmasi déta tersimpan H f

Gambar 4. Diagram Sekueﬂsial Hitung IKelayakan Krédit

Berdasarkan diagram sekuensia hitung kelayakan kredit diatas, menjelaskan user mengakses menu
perhitungan, mengisi nilai kriteria, kemudian memproses dan hasil perhitungan akan disimpan sementara pada
Jform detail kemudian ditampilkan kembali kepada user, setelah proses perhitungan selesai dan hasil perhitungan
ditampilkan maka user dapat menyimpan data tersebut.

3.3 Tampilan Aplikasi
3.3.1 Tampilan Form Login

Form Login digunakan oleh user agar bisa mengakses kedalam aplikasi dengan mengisi username dan
password dengan benar. Pada form Login, terdapat dua buah fextbox yang digunakan user untuk mengisi
username dan password agar dapat masuk kedalam aplikasi. Selain itu, terdapat juga empat buah tombol
diantaranya tombol Login, tombol Clear, tombol Create New Account dan tombol Close. Berikut Tampilan
Form Login:

o Login = [@=

Login

XXXXX

LOGIN

CLEAR

Gambar 5. Tampilan Form Login

Berikut adalah fungsi dari tombol — tombol form Login:

a. Tombol Login bertujuan untuk mengecek atau memvalidasi data ketika wuser mengisi username dan
password. Jika pengisian yang dilakukan user dengan benar maka akan masuk ke halaman menu utama
aplikasi.

b. Tombol Clear untuk membersihkan username dan password

¢. Tombol Close untuk menutup atau keluar dari aplikasi.

3.3.2 Tampilan Form Menu Utama

Form Menu Utama sistem pendukung keputusan kelayakan pemberian kredit pinjaman memiliki beberapa
menu pilihan seperti form menu Home, Data Anggota, Hasil Hitung SPK, Edit Kriteria, Laporan, Tambah
Admin dan Logout. Berikut Tampilan Form Menu Utama :
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Gambar 6. T.arﬁpi_lan Form Menu Utama

Berikut adalah fungsi dari tombol — tombol form Menu Utama:

Tombol Home adalah Menu tampilan halaman utama.

Tombol Visi Misi adalah tombol untuk menampilkan visi misi.

Tombol Tentang SMART adalah tombol mengenai metode SMART.

Tombol Tambah Admin adalah tombol untuk membuat user baru.

Tombol Data Anggota adalah menu untuk membuat dan menyimpan data ke dalam database dari anggota

yang ingin melakukan pengajuan pinjaman.

Tombol Hitung Hasil SPK adalah menu yang digunakan user untuk melakukan hasil penilaian dan

pembobotan pada suatu kriteria yang berlaku.

g. Tombol Edit Kriteria adalah menu untuk mengubah kriteria - kriteria yang berlaku dalam penilaian dan
pembobotan sistem pendukung keputusan.

h. Menu Laporan adalah menu untuk membuat laporan yang sudah tersimpan.di database dari menu hitung hasil
SPK dan Data Anggota.

i. Tombol Logout adalah tombol untuk keluar dari aplikasi.

o0 o

5

3.3.3 Tampilan Form Hitung Hasil Kelayakan

Form Hitung Hasil Kelayakan adalah form digunakan oleh user untuk menentukan hasil kelayakan
pemberian kredit pinjaman sesuai dengan kriteria-kriteria penilaian dan pembobotan yang berlaku pada
perusahaan. Untuk menghitung User terlebih dahulu memilih salah satu data anggota pada datagrid , maka
secara otomatis data pada anggota yang telah tersimpan di database akan muncul pada penilaian setiap kriteria
combobox yang sudah tersedia dibawah kriteria. Berikut Tampilan Form Hitung Hasil Kelayakan:

Gambar 7. Form Hitung Hasil Kelayakan

Berikut adalah fungsi dari tombol — tombol form Hitung Hasil Kelayakan:
a. Tombol Hitung digunakan untuk menghitung kelayakan sesuai dengan nilai dan bobot suatu kriteria. Kriteria
satu lebih penting daripada kriteria dua, kriteria dua lebih penting daripada kriteria tiga dan seterusnya.
b. Tombol Detail digunakan untuk melihat hasil perhitungan yang lebih detail atau perincian hasil dari
perhitungan yang dijalankan.
c. Tombol Keluar untuk kembali ke Menu Utama.

3.3.4 Tampilan Form Laporan Keputusan Pemberian Pinjaman

Form Laporan Keputusan Pemberian Pinjaman merupakan form yang dapat diakses oleh user melalui
form Pilih Laporan dan memilih salah satu data anggota pada datagrid kemudain mencetak Laporan tersebut.
Berikut adalah Tampilan Laporan Keputusan Pemberian Pinjaman :
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Gambar 8 Form Laporan Keputusan Pemberian Pinjaman

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penulisan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dibangun untuk
menunjang keputusan dari anggota yang ingin mengajukan kredit pinjaman dengan melakukan langkah-langkah
survey data kredit lapangan anggota oleh staff kredit dan selanjutnya hasil perhitungan pemberian pinjaman
kredit Koperasi Kredit CU Lantang Tipo Kantor Cabang Sanggau yang menggunakan metode SMART. Pada
akhirnya hasil dari perhitungan tersebut akan dibuat sebuah laporan hasil keputusan yang kelayakan pemberian
pinjaman kredit dan diserahkan kepada manager untuk disetujui apabila pengajuan pinjaman kredit diterima.

Dengan adanya aplikasi penunjang keputusan ini diharapkan dapat membantu pihak Koperasi Kredit CU
Lantang Tipo Kantor Cabang Sanggau untuk memberikan kelayakan pinjaman kredit dengan perhitungan yang
tepat, jangka waktu yang lebih efisien pinjaman kredit untuk anggota.

5. SARAN

Beberapa Berikut beberapa saran yang akan disampaikan:

a. Untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan dapat berjalan pada perangkat lain seperti Smartphone.

b. Untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan aplikasi penunjang keputusan pemberian pinjaman kredit
dapat membantu proses pada Koperasi Kredit CU Lantang Tipo Kantor Cabang Sanggau dengan metode
SMART.

c. Untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan dapat melakukan kombinasi metode SMART dengan metode
yang lain agar data yang diolah dapat lebih akurat.

d. Untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan aplikasi penunjang keputusan pemberian pinjaman kredit juga
bersifat fleksibel.
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